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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan merupakan hal yang paling utama bagi setiap individu di dunia. Kesehatan 

merupakan hal yang paling dasar tetapi sangat penting untuk dipertahankan. Isu kesehatan 

harus mendapatkan perhatian khusus, ini dikarenakan kesehatan menjadi penentu kualitas dan 

masa depan bagi bangsa di suatu negara. Kesehatan merupakan salah satu bentuk dari hak 

asasi manusia (HAM). Hak asasi manusia termasuk salah satu bentuk sempurna bagi 

kemajuan manusia menuju kehidupan yang beradab. Dengan demikian, maka setiap individu 

berhak mendapatkan pelayanan kesehatan yang mereka butuhkan tanpa adanya hambatan, 

kekerasan, ataupun diskriminasi (WHO, 2017). Kesehatan juga termasuk ke dalam salah satu 

isu penting dalam human security. Human security melihat betapa pentingnya menangani 

permasalahan kesehatan karena nantinya akan memberikan pengaruh yang buruk terhadap 

keberlangsungan hidup manusia. Dengan demikian, maka setiap manusia berhak memperoleh 

kemudahan dalam akses kesehatan dan perlindungan diri dari penyakit (Soedirham, 2011). 

Sejalan dengan hal tersebut, World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa 

menikmati standar kesehatan tertinggi yang dapat dicapai merupakan salah satu hak dasar 

setiap manusia tanpa memandang agama, keyakinan politik, ras, dan kondisi ekonomi 

ataupun sosial (Faradiba, 2022). Meskipun demikian, pada praktiknya masih banyak individu 

yang belum bisa menikmati hak atas kesehatan tersebut, sehingga menyebabkan banyak 

individu terserang berbagai penyakit salah satunya Pneumonia.  

Pneumonia sendiri merupakan suatu kondisi infeksi pernapasan akut pada paru – paru. 

Paru – paru terdiri dari kantung kecil yang disebut alveoli, yang terisi udara ketika bernapas. 

Ketika seorang individu terkena pneumonia, maka paru – parunya akan dipenuhi cairan 
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sehingga menyebabkan pernapasan terasa sakit dan memberikan batas asupan oksigen 

sehingga kondisi ini dapat mengakibatkan komplikasi kesehatan serius dan tidak jarang 

menyebabkan kematian (WHO, 2022). Pneumonia dapat berkembang dari virus, bakteri, 

ataupun jamur di udara. Selain itu, pneumonia juga dapat disebabkan karena kekurangan gizi, 

Air Susu Ibu (ASI) yang tidak optimal, berat badan lahir rendah, polusi udara, dan rendahnya 

perilaku cuci tangan menggunakan sabun. Pneumonia bisa menyerang siapa saja, namun anak 

– anak yang berusia di bawah lima tahun dan bayi baru lahir jauh lebih rentan terjangkit 

penyakit tersebut. Hal ini dikarenakan sistem kekebalan yang dimiliki anak – anak tersebut 

masih belum matang. Berikut terdapat beberapa gejala yang paling umum terjadi ketika anak 

– anak terinfeksi pneumonia, yakni sebagai berikut : (Save the Children, 2021). 

a. Batuk dan Demam 

Gejala ini menyerupai selesma seperti batuk, pilek, dan demam yang dibarengi 

dengan lemas dan lesu yang berkepanjangan. Gejala pneumonia biasanya bertahan 

relatif lebih lama daripada gejala pilek dan batuk karena selesma.  

b. Napas Cepat dan Sesak Napas 

Anak – anak yang mengidap pneumonia sering mengalami kesulitan bernapas yang 

ditandai dengan frekuensi napas yang lebih cepat, tarikan dinding dada dan perut, 

serta bibir dan kuku yang membiru yang disebabkan karena kurangnya oksigen dalam 

darah  

Pneumonia merupakan salah satu penyakit yang dapat menular dan menyebar melalui 

partikel udara seperti batuk ataupun bersin, dan juga dapat menyebar melalui cairan lain, 

seperti misalnya darah saat melahirkan ataupun berasal dari permukaan yang terkontaminasi. 

Bagi jutaan anak - anak, pneumonia merupakan sumber kesusahan, penderitaan, dan masalah 

kesehatan jangka panjang yang melemahkan. Meskipun pneumonia dapat dicegah dan 

diobati, namun tetap menjadi sumber utama kematian bagi anak – anak dari tahun ke tahun. 
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Pneumonia membunuh lebih banyak anak – anak dibandingkan penyakit menular lainnya 

seperti Aids, Malaria, dan Campak. Hal ini dikarenakan pneumonia sering terlambat disadari 

akibat gejala awalnya yang sulit dibedakan dengan penyakit pernapasan lain yang ringan 

seperti pilek dan selesma. Akibatnya, banyak anak – anak yang mengidap pneumonia tidak 

mendapatkan perawatan yang seharusnya dan berdampak fatal pada kesehatan mereka (Save 

the Children, 2022).  

Menurut United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF), secara 

global setiap tahunnya pneumonia merenggut nyawa lebih dari 700.000 anak yang berusia di 

bawah lima tahun, dan termasuk lebih dari 153.000 bayi baru lahir. Setiap hari, setidaknya 

satu anak meninggal setiap 45 detik akibat pneumonia. Setiap tahunnya, diperkirakan sekitar 

tujuh juta anak yang berusia di bawah lima tahun harus dirawat di rumah sakit akibat 

terjangkit pneumonia (UNICEF, 2022).  

Pneumonia menjadi permasalahan yang serius hampir di setiap negara di seluruh 

belahan dunia terutama bagi negara berkembang termasuk Indonesia. Kasus pneumonia yang 

terjadi pada anak - anak di Indonesia terbilang tinggi. Berdasarkan data yang dihimpun oleh 

World Health Organization pada tahun 2017, dimana Indonesia menempatkan peringkat ke – 

7 (tujuh) sebagai negara dengan kasus pneumonia tertinggi di dunia (CNN Indonesia, 2020). 

Selain itu, Indonesia menjadi salah satu negara dengan penyumbang kematian terbesar pada 

anak akibat pneumonia. Di Indonesia, enam dari sepuluh anak meninggal akibat pneumonia 

(Tashandra, 2021). Pneumonia masih menjadi salah satu penyebab utama kematian bagi anak 

– anak di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dalam grafik di bawah ini : 

Grafik 1.1 Penyebab Utama Kematian pada Anak di Indonesia Tahun 2019 
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Source : Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, diolah oleh penulis 

Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa pneumonia menjadi salah satu penyumbang 

utama kematian bagi anak – anak di Indonesia. Pada tahun 2019, pneumonia menduduki 

peringkat kedua sebagai penyakit yang banyak membunuh anak – anak setelah diare, dimana 

terdapat 277 kasus kematian yang disebabkan oleh pneumonia dan 314 kasus kematian yang 

disebabkan oleh diare.  

Menurut Menteri Kesehatan Republik Indonesia, pneumonia masih menjadi 

permasalahan kesehatan utama yang terjadi pada anak – anak di Indonesia dan harus 

mendapatkan perhatian khusus (Katriana, 2020). Hal ini dikarenakan prevalensi kasus 

pneumonia yang terjadi pada anak – anak di Indonesia cukup tinggi. Tingginya prevalensi 

kasus pneumonia pada anak tersebut dapat dilihat dalam grafik di bawah ini : 

Grafik 1.2 Tingkat Prevalensi Kasus Pneumonia pada Anak di Indonesia Tahun 2017 - 

2021  
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Source : Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, diolah oleh penulis 

Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa prevalensi anak – anak di Indonesia yang 

terjangkit pneumonia cenderung mengalami penurunan dalam beberapa tahun belakangan ini. 

Kasus pneumonia pun mencapai level terendahnya pada tahun 2021, dimana kasus 

pneumonia yang terjadi pada anak di Indonesia sebanyak 278.261 kasus. Jumlah tersebut 

turun dibandingkan pada tahun – tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2020 terdapat 

309.838 kasus, kemudian tahun 2019 terdapat 468.172 kasus, tahun 2018 terdapat 505.331 

kasus, dan pada tahun 2017 terdapat 511.434 kasus (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022).  

Dengan tingginya kasus pneumonia di Indonesia, maka dapat berdampak buruk 

terhadap keberlangsungan hidup anak – anak. Selain itu, pneumonia juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan anak - anak. Hal ini dikarenakan sumber energi yang seharusnya 

didapatkan anak – anak dari makanan, Air Susu Ibu (ASI), ataupun susu formula tak hanya 

digunakan untuk pertumbuhannya saja, namun juga digunakan untuk melawan kuman 
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penyebab infeksi tersebut. Sehingga anak – anak yang terinfeksi pneumonia membutuhkan 

lebih banyak asupan makanan bergizi seimbang dibandingkan anak – anak yang sehat.  

Terdapat banyak aspek yang dapat berpengaruh terhadap meningkatnya kejadian 

pneumonia pada anak – anak baik dari individu anak, perilaku orang tua, ataupun lingkungan. 

Keadaan lingkungan fisik rumah yang tak memenuhi syarat kesehatan dan perilaku 

penggunaan bahan bakar dapat meningkatkan resiko terjadinya pneumonia. Tak hanya itu 

saja, namun adanya pencemaran udara di dalam ruangan akibat pemakaian bahan bakar padat 

seperti arang ataupun kayu bakar, rumah yang padat penghuninya, minimnya ventilasi udara, 

serta perilaku merokok orang tua dapat meningkatkan kerentanan anak – anak terhadap 

pneumonia (Anwar & Dharmayanti, 2014). Aspek – aspek tersebut umumnya terjadi di 

keluarga dengan tingkat ekonomi yang rendah. Dengan begitu, maka anak – anak yang hidup 

dengan tingkat ekonomi rendah beresiko lebih besar terjangkit pneumonia (Machmud, 2009). 

Dalam upaya mencegah dan mengendalikan pneumonia pada anak, pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES RI) 

mengeluarkan kebijakan pemberian program imunisasi vaksin PCV (pneumococcal conjugate 

vaccine) pada tahun 2017. Program imunisasi ini ditujukan agar dapat memberikan 

perlindungan untuk anak – anak terhadap pneumonia (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022). Meskipun pemerintah Indonesia telah berkomitmen untuk mencegah dan 

mengendalikan pneumonia yang terjadi pada anak – anak di Indonesia, namun hal tersebut 

masih kurang mampu untuk mengatasi kasus pneumonia yang terjadi pada anak – anak di 

Indonesia. Maka pada tahun 2018, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia bersama 

dengan Save the Children menyusun strategi kampanye pneumonia dan juga menyelesaikan 

materi kampanye pneumonia tersebut (Save the Children, 2020). Dengan demikian, tidak 

hanya peran aktor dalam negara saja yang diperlukan, namun juga peran dari aktor non - 

negara lainnya agar dapat bersama – sama menangani kasus pneumonia yang terjadi pada 
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anak – anak di Indonesia. Salah satu aktor non – negara yang turut serta berperan dalam 

menangani kasus pneumonia pada anak – anak di Indonesia yakni Save the Children. 

Save the Children merupakan salah satu International Non – Governmental 

Organization atau organisasi non – pemerintah internasional yang didirikan pada tahun 1919 

di London. Sejak berdiri pada tahun 1919, Save the Children telah beroperasi di beberapa 

negara di dunia. Kemudian pada tahun 1976, Save the Children mulai beroperasi di 

Indonesia. Save the Children berfokus terhadap kesejahteraan anak – anak. Save the Children 

memiliki komitmen untuk menyediakan program kesehatan dan gizi yang kuat. Hal tersebut 

ditujukan untuk meningkatkan kesehatan dan gizi ibu, bayi baru lahir, dan anak – anak, 

dengan perhatian khusus kepada masyarakat miskin dan rentan. Salah satu program kesehatan 

global Save the Children yakni program penanganan kasus pneumonia yang terjadi pada anak 

– anak. Dengan adanya program kesehatan dan pemenuhan gizi berkualitas yang dilakukan 

oleh Save the Children ini, maka anak – anak akan dengan mudah memperoleh hak kesehatan 

dan gizi yang merupakan hak fundamental anak. Salah satu program yang dilakukan oleh 

Save the Children yakni penanganan pneumonia pada anak – anak di Indonesia yang 

dilakukan sejak tahun 2019 (Save the Children, 2022). Dengan demikian, maka Save the 

Children turut serta memberikan peranannya dalam menangani kasus pneumonia pada anak 

di Indonesia. Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa pneumonia merupakan penyebab 

kematian utama pada anak – anak dan sangat berdampak terhadap keberlangsungan hidup 

serta tumbuh kembang anak, maka penulis sangat tertarik untuk mengetahui bagaimana peran 

yang dilakukan Save the Children dalam upayanya menangani kasus pneumonia pada anak di 

Indonesia dari tahun 2019 - 2022.  

1.2 Rumusan Masalah 
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Dari latar belakang yang dijelaskan penulis diatas, maka penulis akan membatasi 

permasalahan penelitian ini mulai tahun 2019 – 2022. Adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yakni “ Bagaimana peran Save the Children dalam menangani 

kasus pneumonia pada anak di Indonesia tahun 2019 – 2022 ? ”.  

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan bagaimana peran dari Save the Children dalam menangani kasus 

pneumonia pada anak di Indonesia pada tahun 2019 – 2022.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan wawasan 

serta pemahaman yang lebih dalam bagi pembaca terkhusus bagi peneliti lainnya yang juga 

tertarik mengenai kasus yang dibahas di penelitian ini. Tidak hanya itu saja, penulis juga 

berharap dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai keterlibatan NGO 

terkhusus peran yang dilakukan oleh Save the Children dalam menangani kasus pneumonia 

anak di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak terutama yang memiliki kepentingan dengan permasalahan yang ditulis oleh 

penulis mengenai bagaimana peran yang dilakukan Save the Children dalam menangani 

kasus pneumonia pada anak di Indonesia pada tahun 2019 – 2022 sehingga tulisan ini dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi. Tak hanya itu saja, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan pemahaman dan informasi untuk pembaca terkhusus para mahasiswa/I Ilmu 

Hubungan Internasional terkait kasus yang tengah dibahas. 
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